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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Perhutani sebagai perusahaan umum milik Negara yang memproduksi berbagai macam hasil kayu termasuk

kayu jati telah memasuki fase baru dalam penjualan kayu dengan cara lelang, yang semula dilakukan secara

konvensional menjadi secara online melalui internet yang dibantu oleh iPASAR sebagai Perusahaan yang

bergerak dalam jasa pelelangan online, dimana hal ini dilakukan sebagai perwujudan dari majunya

perkembangan akses jual beli dengan cara lelang. Pelelangan kayu jati Perum Perhutani melalui internet

yang dilakukan iPASAR ini sesuai dengan asas lelang yang berlaku di Indonesia yaitu asas transparansi,

asas kepastian hukum, asas kompetisi, dan asas efisiensi, yang merupakan cerminan dari Vendu Reglement

Staatsblad tahun 1908 nomor 189, dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.

93/PMK.06/2010. Tetapi tidak sesuai dengan asas akuntabilitas yang mewajibkan adanya Pejabat Lelang

dan Risalah Lelang dalam suatu pelelangan. Dalam asas akuntabilitas dinyatakan bahwa lelang tidak dapat

dilakukan tanpa kehadiran Pejabat Lelang, dan dapat dinyatakan cacat hukum atau tidak sah apabila tidak

terdapat Risalah Lelang. Dalam aturan tentang lelang, Pejabat Lelang dinyatakan wajib hadir dalam

pelaksanaan lelang sebagai pihak yang mempunyai wewenang untuk menjalankan proses pelelangan dari

tahap awal sampai akhir, dan juga Risalah Lelang yang merupakan suatu alat bukti mengenai jalannya

pelelangan yang mempunyai kekuatan seperti akta yang autentik . Hal tersebut sulit ditemukan dalam lelang

yang dilakukan secara online, dimana aturan mengenainya belum diatur secara konkrit dalam undang-

undang maupun peraturan yang lainnya. Proses lelang online yang dilakukan oleh PASAR ini tidak diatur

oleh Pejabat Lelang melainkan dilakukan oleh sistem yang telah terprogram untuk menjalankan proses

lelang, dan dalam iPASAR tidak dibuat Risalah Lelang, tetapi menggunakan Surat Konfirmasi Pemenang

Lelang sebagai alat bukti yang sah dan paling kuat bagi Pemenang Lelang sebagai tanda kepemilikan barang

lelang. Akan adanya hal ini, pemerintah perlu memperhatikan prosedur lelang secara online dan

menciptakan aturan baru yang khusus membahas mengenai lelang secara online ini agar setiap perusahaan

yang bergerak dibidang yang sama seperti iPASAR dapat tunduk kepada 1 (satu) hukum yang konkrit.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Perhutani as a state owned enterprise producing various types of wood products including teak wood has

entered a new phase in their selling process by using auctions. A new type of auction is now available in

addition to conventional auction through the internet with the support of iPasar, a company providing online

auction services. These steps have been implemented as an answer to the fast growing demand of

transactions through auctions. Perum Perhutani teak wood auctions conducted by iPasar through the internet

is in accordance with several auction principles applied in Indonesia, these are : the principle of

transparancy, the principle of legal certainty, the principle of competition and the principle of efficiency.

These principles are all a reflection of the Vendu Reglement Staatsblad year 1908 number 189 and also

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.93/PMK.06/2010. However, online auctions through
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companies like iPasar are not in accordance with the principle of accountability which states that auctions

can not be conducted without the presence of an Auctioneer and may be deemed defect by law or invalid if

no auction report exists. Under the rules of auctions,the Auctioneer must be present and is the person in

charge during an auction from its beginning until its end, and the auction report is considered authentic

proof of the auction and is valid by law as an authentic certificate. These elements are difficult to find in

online auctions due to the fact that there are no clear guidelines governing online auctions. Online auctions

conducted by companies like iPasar do not include an auction officer,this function is replaced by a system

programmed to run the auction.Online auctions also do not require an auction report,it is replaced instead by

an auction winner confirmation letter which is used a valid proof by law for the winner of the auction as a

sign of ownership of the auctioned good/product. Due to this matter, it is the utmost importance for the

government to give attention to online auction procedures and create new rules and guidelines which

specifically discusses online auctions so in the future companies such as iPasar can obey to a single concrete

law.</i>


